
 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Perkawinan Dalam Islam 

1. Pengertian Perkawinan  

Perkawinan menurut Islam adalah "akad" 

yang merupakan perbuatan yang sangat mulia atau 

suci, yaitu suatu perikatan antara dua pihak dalam 

memenuhi perintah Allah SWT agar terciptanya 

kehidupan rumah tangga yang baik.
1
  Menurut bahasa 

az-zawaj diartikan pasangan atau jodoh. Kata zawaj 

yang diartikan sebagi jodoh atau pasangan berlaku 

bagi perempuan dan laki-laki.
2
 Secara umum 

diartikan akad zawaj adalah pemilikan melalui jalan 

yang disyariatkan dalam agama, sedangkan menurut 

syara' menghalalkan sesuatu. Perkawinan adalah 

ibadah yang paling utama dalam pergaulan khususnya 

bagi ummat muslim. Pernikahan juga merupakan 
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fitrah ilahi, karena pada dasarnya manusia diciptakan 

berpasang-pasangan sesuai dengan firman Allah 

dalam surah Ar-Rum (30): 

                

                 

             

     
 

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir." 

 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin 

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia. 



 

 
 

Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang 

menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan 

kewajiban antara seorang laki-laki dan seorang 

perempuan yang bukan mahram.
3
 Sesuai dengan 

firman Allah : 

                

                    

               

                
 

Artinya : Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 

adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim 

(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah 

wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, 

tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak 

akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang kamu 

miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya. (QS. An-Nisa : 3) 
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Pada hakikatnya, akad nikah adalah pertalian 

yang teguh dan kuat dalam hidup dan kehidupan 

manusia, bukan saja antara suami istri dan 

keturunannya, melainkan antara dua keluarga. Dari 

baiknya pergaulan antara si istri dengan suaminya, 

kasih mengasihi, berpindahlah kebaikan itu kepada 

semua keluarga kedua belah pihak sehingga mereka 

menjadi integral dalam segala urusan sesamanya 

dalam menjalankan kebaikan dan mencegah segala 

kejahatan. Selain itu, dengan pernikahan, seseorang 

akan terpelihara dari kebinasaan hawa nafsunya.
4
 

2. Tujuan Perkawinan Dalam Islam 

Tujuan Allah Swt mensyariatkan perkawinan 

adalah untuk memelihara kemaslahatan manusia, 

sekaligus menghindari dari perbuatan haram. Dalam 

rangka kemaslahatan itu, berdasarkan penelitian para 

ahli ushul fiqh, ada lima unsur pokok yang harus 

dipelihara dan diwujudkan, yaitu agama, jiwa, akal , 
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keturunan dan harta. Dalam hal memelihara 

keturunan pada peringkat dauriyyah, yaitu 

memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat 

esensial bagi kehidupan manusia, Allah Swt 

mensyariatkan nikah dan melarang zina. Bila ini 

diabaikan, eksistensi keturunan akan terancam.
5
 Allah 

Swt berfirman : 

                 

                 

                

 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (Q.S. Ar-

Rum: 21) 

 

Tujuan dan niat menikah bukan untuk 

kepuasan lahir batin belaka, juga bukan bertujuan 
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ikut-ikutan, apalagi menikah hanya bertujuan libido 

seks atau tendensi lain. Menikah dengan niat seperti 

ini tidak memperoleh pahala, kecuali Allah akan 

merendahkan hidup mereka.
6
 

Tujuan utama menikah ialah untuk beribadah 

kepada Allah. Disebut beribadah kepada Allah karena 

anda menikah atas dorongan mengikuti perintah Allah 

dan Rasul-Nya.  

Perkawinan mempunyai tujuan yang luhur, 

dimana agar suami istri melaksanakan Syariat Islam 

dalam rumah tangganya. Hukum ditegakkannya 

rumah tangga berdasarkan Syariat Islam ialah wajib.
7
 

Perkawinan juga bertujuan untuk 

mengembangkan Bani Adam. Dan yang terpenting 

dari pernikahan bukan hanya sekedar memperoleh 

anak, tetapi berusaha mencari dan membentuk 

generasi yang berkualitas. Yaitu mencari anak yang 
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shalih dan bertaqwa kepada Allah swt . Tentunya 

keturunan yang shalih tidak akan diperoleh melainkan 

dengan pendidikan Islam yang benar. 

3. Hukum Perkawinan dalam Islam 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sudah 

diatur oleh hukum baik itu hukum negara, hukum 

agama maupun hukum adat, semuanya sudah diatur 

sedemikian mungkin. Di dalam hal perkawinan juga 

telah diatur menurut agamanya masing-masing, 

agama manapun telah mengatur hukum tentang 

perkawinan. 

Tentang hukum melakukan perkawinan Ibnu 

Rusyd menjelaskan : segolongan Fuqoha, yakni 

jumhur (Mayoritas Ulama) berpendapat bahwa 

perkawinan itu hukumnya Sunnah. Golongan 

Zhahiriah berpendapat bahwa perkawinan itu 

hukumnya Wajib, sementara itu para ulam malikiyah 

mutakhirin berpendapat bahwa perkawinan itu 

hukumnya Wajib untuk sebagian orang, Sunnah 



 

 
 

untuk sebagian orang, dan Mubah untuk segolongan 

lainnya. Semua pendapat-pendapatan diatas 

berdasarkan pada kepentingan kemaslahatan dan 

pendapat-pendapat diatas juga sudah mempunyai 

alasan-alasan. Pada dasarnya hukum pernikahan 

adalah mubah (boleh). Semua orang boleh menikah, 

namun karena pertimbangan keadaan, hukum dasar 

itu bisa berubah sesuai dengan hukum lima yang ada 

dalam Islam.
8
 

a. Sunnah, bagi orang yang berkehendak dan baginya 

yang mempunyai biaya sehingga dapat 

memberikan nafkah kepada istrinya dan keperluan 

- keperluan lain yang mesti dipenuhi. 

b. Wajib, bagi orang yang mampu melaksanakan 

pernikahan dan kalau tidak menikah ia akan 

terjerumus dalam perzinaan. 

c. Makruh, bagi orang yang tidak mampu untuk 

melaksanakan pernikahan karena tidak mampu 
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memberikan belanja kepada istrinya atau 

kemungkinan lain lemah syahwat. 

d. Haram, bagi orang yang ingin menikahi dengan 

niat untuk menyakiti istrinya atau menyia - 

nyiakannya. Hukum haram ini juga terkena bagi 

orang yang tidak mampu memberi belanja kepada 

istrinya, sedang nafsunya tidak mendesak.  

e. Mubah, bagi orang - orang yang tidak terdesak 

oleh hal - hal yang mengharuskan segera nikah 

atau yang mengharamkannya.  

 

B. Kewajiban Suami Istri 

1. Pengertian Kewajiban 

Kewajiban adalah suatu tindakan yang 

harus dilakukan seseorang sebagai bentuk 

tanggung jawab atas permasalahan tertentu, baik 

secara moral maupun hukum. Dalam kehidupan 

manusia, hak dan kewajiban merupakan sesuatu 

yang harus berjalan bersamaan dan seimbang. 



 

 
 

Dalam hal ini, kewajiban adalah peran yang 

sifatnya imperatif atau harus dilaksanakan. Bila 

kewajiban tidak dilakukan maka seseorang dapat 

dikenakan sanksi, baik secara hukum maupun 

sanksi sosial.  

Menurut KBBI, arti kewajiban adalah 

sesuatu yang diwajibkan, atau sesuatu yang harus 

dilaksanakan. Pada dasarnya kewajiban suami juga 

merupakan hak isteri, sehingga jika berbicara 

tentang kewajiban suami terhadap isteri, maka bisa 

juga berarti hak isteri atas suami.
9
 Kewajiban 

adalah segala hal yang harus dilakukan oleh setiap 

individu, sementara hak adalah segala sesuatu 

yang harus diterima oleh setiap individu. 

Kewajiban secara bahasa berakar dari kata wajib, 

kata wajib sendiri berasal dari bahasa Arab dengan 

pengucapan yang sama, dari fi‟il maḍi wa-ja-ba 

yang secara etimologi berarti sesuatu yang tetap 
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atau lazim, atau al-wājiibah yang berarti tanggung 

jawab.
10

 

Kewajiban adalah beban untuk 

memberikan sesuatu yang semestinya dibpenuhi 

atau diberikan secara terus menerus oleh pihak 

tertentu tidak dapat digantikan oleh pihak lain 

manapun yang pada prinsipnya dapat dituntut 

secara paksa oleh yang berkepentingan. Sedangkan 

secara terminologi fiqih, wajib adalah term yang 

sering digunakan oleh fuqaha mengenai suatu hal 

yang ditetapkan keharusannya (untuk 

dilaksanakan) oleh syar‟i (pembuat hukum 

syari‟at) berdasarkan adanya dalil tentang 

keharusan pelaksanaannya. 

Kewajiban adalah apa yang mesti 

dilakukan seseorang terhadap orang lain. Dalam 

hubungan rumah tangga suami mempunyai hak 

dan begitu pula istri mempunyai hak maka dari hal 
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tersebut keduanya mempunyai beberapa 

kewajiban. Dengan diaturnya hak dan kewajiban 

suami istri maka dambaan suami istri dalam 

bahtera rumah tanggannya akan dapat terwujud, 

karena didasari rasa cinta dan kasih sayang.
11

 

2. Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Kewajiban suami adalah sesuatu yang 

harus suami laksanakan dan penuhi untuk istrinya. 

Sedangkan kewajiban istri adalah sesuatu yang 

harus istri laksanakan dan lakukan untuk 

suaminya. Begitu juga dengan pengertian hak 

suami adalah sesuatu yang harus diterima suami 

dari isterinya. Sedangkan hak isteri adalah sesuatu 

yang harus diterima isteri dari suaminya.
12

 

Dengan dilangsungkan akad nikah antara 

mempelai laki-laki dan mempelai perempuan yang 

dilakukan oleh walinya, terjalinlah hubungn suami 
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isteri dan timbul hak dan kewajiban masing-

masing timbal-balik. Jika suami istri sama-sama 

menjalankan tanggung jawabnya masing-masing, 

maka akan terwujudlah ketentraman dan 

ketenangan hati, sehingga sempurnalah 

kebahagiaan hidup rumah tangga dan membawa 

pada kebaikan dunia dan akhirat.
13

 

Menurut Abdul Wahab Khallaf bahwa hak 

terdiri dari dua macam yaitu hak Allah dan hak 

Adam. Dan hak isteri atas suami tentunya 

merupakan dimensi horizontal yang menyangkut 

hubungan dengan sesama manusia sehingga dapat 

dimasukkan dalam kategori hak Adam.
14

 Adapun 

yang menjadi hak istri atau bisa juga dikatakan 

kewajiban suami terhadap isteri adalah sebagai 

berikut: 
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a. Nafkah, Pakaian dan Tempat Tinggal 

Nafkah berasal dari bahasa arab (an-

nafaqah) yang artinya pengeluaran. Yakni 

Pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh 

seseorang untuk sesuatu yang baik atau 

dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi 

tanggung jawabnya.
15

 Fuqaha telah sependapat 

bahwa nafkah terhadap istri itu wajib atas suami 

yang merdeka dan berada di tempat. Mengenai 

suami yang bepergian jauh, maka jumhur 

fuqaha tetap mewajibkan suami atas nafkah 

untuk istrinya, sedangkan Imam Abu Hanifah 

tidak mewajibkan kecuali dengan putusan 

penguasa.
16

 

b. Menggauli istri secara baik  
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Menggauli istri dengan baik dan adil 

merupakan salah satu kewajiban suami terhadap 

istrinya. Sebagaimana firman Allah swt dalam 

Alquran surat an-Nisa ayat 19 yang berbunyi: 

              

               

          

            

           

              

     
Artinya: “Dan bergaulah dengan mereka secara 

patut. Kemudian bila kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena mungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak.” 

 

c. Menjaga istri dan anak-anak dari dosa 



 

 
 

Sudah menjadi kewajiban seorang 

kepala rumah tangga untuk memberikan 

pendidikan agama kepada istri dan anak-

anaknya agar taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Dengan ilmu agama, seseorang mampu 

membedakan baik dan buruknya prilaku dan 

dapat menjaga diri dari berbuat dosa.
17

 Selain 

ilmu agama, seorang suami juga wajib 

memberikan nasehat atau teguran ketika istrinya 

khilaf atau lupa atau meninggalkan kewajiban 

dengan kata-kata bijak yang tidak melukai hati 

sang istri, sebagaimana firman Allah swt. surah 

At-Tahrim ayat 6 berikut : 

               

             
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 Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatu ’l-Mujtahid, …, h. 466   



 

 
 

               

            
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 

peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” 

 

d. Menyuruh berbuat baik  

Suami berkewajiban menyuruh istri 

untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan keji 

dan mungkar.
18

 Sebagaimana firman allah 

dalam surat Al-A‟raf ayat 199: 

                      
 

Artinya: “Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah 

orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 

berpalinglah dari pada orang-orang yang 

bodoh” 
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 Tihami, Sohari Sahrani, “Fikih Munakahat”, (Depok: Rajawali 

Pers, 2018), h. 153 



 

 
 

 

3. Kewajiban Bersama suami-isteri 

Dalam pelaksanaannya selain kewajiban 

suami terhadap istri, ada juga kewajiban bersama 

atau sering disebut dengan kewajiban suami istri 

yaitu antara lain:
19

 

a. Saling menghormati orang tua dan keluarga 

kedua belah pihak. 

b. Menyuruh berbuat baik 

c. Memupuk rasa cinta dan kasih sayang 

d. Saling memaafkan 

e. Berpaling dari orang yang bodoh 

f. Memelihara kepercayaan dan tidak saling 

membuka rahasia pribadi. 

g. Sabar dan rela atas kekurangan-kekurangan dan 

kelemahan- kelemahan masing-masing. 

C. Nafkah Dalam Pernikahan 

1. Pengertian Nafkah 
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 Djamaan Nur, Fiqih Munakahat, (Semarang: Dimas Toha Putra 

Group, 2014), Cet Ke 1. h. 127 



 

 
 

Dalam Kamus Al Munawwir karya Ahmad 

Warson Munawwir, nafkah berasal dari bahasa arab 

annafaqȧh yang artinya meliputi biaya, belanja, 

pengeluaran harta atau uang. Sedangkan menurut 

Sayyid Sabiq secara istilah nafkah merupakan 

kewajiban seorang suami untuk memenuhi segala 

kebutuhan istri dalam menyediakan makanan, tempat 

tinggal, pembantu, dan obat-obatan, jika suaminya 

mampu atau kaya.
20

 

Menurut Zainal Abidin dan Ibnu Mas‟ud 

Nafkah memiliki arti mengelurkan belanja. sedangkan 

Menurut istilah syara‟ artinya sesuatu yang 

dikeluarkan oleh seseorang untuk keperluan dirinya 

atau keluarganya yang berupa makanan, minuman, 

pakaian dan sebagainya dan perkawinan yang sah 

merupakan salah satu sebab adanya kewajiban 

memberikan nafkah.
21
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 Sa‟id bin Abdullah bin Thalib Al-Hamdani, “Risalah Nikah 
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Menurut Abdul Gani Abdullah dengan adanya 

sebuah perkawinan menimbulkan adanya hak dan 

kewajiban antara suami dan istri. Diantara kewajiban 

seorang suami terhadap istri yang paling pokok 

adalah kewajiban memberi nafkah, baik berupa 

makana, pakaian (kiswah), maupun tempat tinggal 

bersama (rumah). dengan dilangsungkannya 

pernikahan maka suami wajib memberikan nafkah 

pada istrinya baik nafkah lahir maupun batin.  

Kewajiban suami adalah sebagai pembimbing, 

terhadap istri, anak dan rumah tangganya, akan tetapi 

mengenai urusan dalam hal-hal rumah tangga dalam 

perkara-perkara yang penting diputuskan oleh suami 

istri bersama. Suami wajib melindungi istrinya dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 

tangga sesuai kemampuan suami. Suami wajib 

memberikan pendidikan dalam hal agama kepada 

istrinya dan memberikan kesempatan belajar yang 

berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan 



 

 
 

bangsa. Sesuai dengan kemampuanya suami wajib 

menanggung : 1. Nafkah, kiswah dan tempat 

kediaman bagi istri, 2. Biaya rumah tangga, biaya 

perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak; 

3. Biaya pendidikan anak.
22

 

Dalam buku Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia karangan Sariffudun Amir juga ditulis 

mengenai Jumhur ulama‟ termasuk ulama‟ Syi‟ah 

Imamiyah yang berpendapat bahwa dengan 

dimulainya kehidupan rumah tangga mulailah 

diwajibkan memberikan nafkah, yaitu semenjak 

suami telah bergaul dengan istrinya dalam arti istri 

telah memberikan kemungkinan atau menyerahkan 

diri kepada suaminya untuk menggaulinya, yang 

dalam fiqih disebut dengan tamkin. Dengan 

terjadinya akant nikah saja belum ada kewajiban 

membayar nafkah. Berdasarkan pendapat ini bila 

telah berlangsunya akad nikah istri belum melakukan 
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tamkin karena keadaanya ia belum berhak menerima 

nafkah. 

2. Bentuk-bentuk Nafkah 

Menurut Syaikh Abu Bakar Jabir nafkah 

biasanya kita kenal berupa harta, makanan, pakaian, 

dan tempat tinggal yang diberikan kepada orang yang 

berhak menerimanya. Adapun bentuk-bentuk 

berdasarkan siapa yang wajib mengeluarkan nafkah 

dan siapa yang berhak menerima nafkah terbagi 

menjadi lima orang yaitu :
23

 

a. Nafkah istri, orang yang wajib memberikan nafkah 

adalah suaminya. Baik istri hakiki seperti istri 

yang masih berada dalam perlindungan suaminya 

(tidak ditalak) atau istri secara hukum yaitu wanita 

yang ditalak dengan talak raj‟i sebelum masa 

iddahnya habis. 

                                                           
23

 Abu Bakar Jabi al-Jaza’iru, Minhajul Muslimin, Terjemah Mustafa 
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b. Nafkah orang tua, orang yang wajib 

memberikanya nafkah adalah anaknya. Hal ini 

berdasarkan surat al-Baqarah (2) ayat 83: 

                  

                 

           

             

          

      

 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji 

dari Bani Israil, “Janganlah kamu 

menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah 

kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak 

yatim, dan orang-orang miskin. Dan 

bertuturkatalah yang baik kepada manusia, 

laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” 

Tetapi kemudian kamu berpaling 

(mengingkari), kecuali sebagian kecil dari 

kamu, dan kamu (masih menjadi) 

pembangkang. 

 



 

 
 

c. Nafkah anak, orang yang berkewajiban 

memberikan nafkah pada anak adalah bapaknya. 

Kewajiban nafkah anak ditanggung oleh bapak 

bukan pada ibumya, baik ibunya masih menjadi 

istri atau telah ditalak. Dengan demikian diketahui 

konsep pemberian nafkah berbeda dengan hukum 

waris, karna ibu termasuk ahli waris, sedangkan 

kewajiban nafkah anak dibebankan pada bapak 

bukan ibu.
24

 

3. Kewajiban Memberi Nafkah 

Agama Islam telah memberikan beberapa 

ketentuan mengenai kewajiban suami istri didalam 

keluarga, bahwa nafkah menjadi tanggung jawab 

suami untuk memenuhi kebutuhan dasar (basic need) 

keluarga. Pemenuhan terhadap nafkah merupakan 

bagian dari upaya mempertahankan keutuhan dan 

eksistensinya sebuah keluarga. Dan nafkah wajib atas 

suami semenjak akad perkawinan dilakukan. Hak dan 
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kewajiban suami istri dalam kehidupan berumah 

tangga di atas harus dilakukan dan dipenuhi oleh 

masing-masing pihak guna mewujudkan keluarga 

yang tetap utuh dan harmonis. 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang 

mempositifkan hukum Islam di Indonesia, mengatur 

mengenai kewajiban suami memberi nafkah untuk 

keperluan hidup keluarga. Ketentuan lain yang ada 

dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) erat kaitannya 

dengan pelaksanaan kewajiban suami, nafkah adalah 

azdanya pengaturan harta kekayaan perkawinan.  

Nafkah merupakan salah satu kewajiban yang 

ditetapkan syara’ kepada seorang suami terhadap 

isteri. Nafkah wajib diberikan berdasarkan Al-Qur’an, 

Sunnah, Ijma’ Ulama.
25

 

Mencari nafkah termasuk kewajiban suami, 

artinya menyediakan segala kebutuhan istri seperti 
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makan, sandang, papan, mencari penolong dan obat-

obatan, sebagaimana diatur dalam AlQur'an sunnah 

dan ijma'. Oleh karena seorang isteri dengan sebab 

adanya akad nikah menjadi terikat oleh suaminya, dan 

suaminya berhak penuh untuk menikmati isterinya. Ia 

wajib taat kepada suaminya, tinggal dirumah 

suaminya, mengatur rumah tangga suaminya, 

mengasuh anak suaminya dan sebagainya. 

D. Keluarga Harmonis Menurut Hukum Islam 

1. Konsep Keluarga Dalam Hukum Islam 

Islam mendorong untuk membentuk 

keluarga, Islam mengajak manusia untuk hidup 

dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti 

gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang 

menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa 

menghilangkan kebutuhannya. Keluarga 

merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan 



 

 
 

keinginan Allah SWT bagi kehidupan manusia 

sejak keberadaan khalifah.
26

 

Keluarga adalah unit terkecil dari suatu 

masyarakat, bila tidak ada keluarga, dengan kata 

lain, masyarakat merupakan kumpulan 

keluargakeluarga. Ini berarti, baik buruknya suatau 

masyarakat tergantung pada baik buruknya 

masyarakat kecil itu (keluarga). Jadi keselamatan 

dan kebahagiaan suatu masyarakat berpangkal 

pada masyrakat terkecil atau keluarga.
27

 

Keluarga adalah lembaga terkecil dalam 

suatu masyarakat dan dari keluargalah seseorang 

mendapatkan ajaran serta penanaman nilai-nilai 

serta ajaran agama islam untuk diamalkan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dewasa ini setiap 

                                                           
26
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manusia pasti menginginkan untuk memiliki 

keluarga yang harmonis dan sejahtera.
28

 

Konsep keluarga menurut Islam secara 

substansial yaitu membentuk rumah tangga yang 

bernafaskan Islam, yang sakinah (kedamaian), 

mawaddah (tenteram), warahmah (kasih sayang). 

Tujuan ini yang ingin di cari dalam sebuah rumah 

tangga, dengan tercapainya konsep ini, maka 

rumah tangga yang harmonis dan bahagia 

berlandasskan syariat Allah akan mudah di 

jalani.
29

 

Hanya pada poin-poin tertentu yang 

memberi penekanan yang lebih dalam 

pelaksanaannya, seperti hal-hal yang menyangkut 

tentang hak dan kewajiban atau peran suami istri 

di dalam rumah tangga. Islam mewajibkan suami 
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terhdap istrinya memberikan hak-hak yang harus 

di penuhinya sebagai hak istri.
30

 

Hak-hak suami terhadap istrinya yang 

diwajibkan oleh Islam memungkinkan perempuan 

melaksanankan tanggung jawabnya yang pokok 

dalam rumah dan masyarakat. Memberi 

kemampuan bagi laki-laki untuk membangun 

rumahnya dan keluarganya. 

Di antara hak-hak dan kewajiban-

kewajiban suami adalah sebagi berikut: 

a. Mahar dan Nafkah. 

b. Pendidikan dan pengajaran. 

c. Adil dalam berinteraksi. 

d. Kesenangan yang bebas 

e. Tidak cemburu berlebihan. 

f. Berprasangka baik pada istri. 

Seseorang yang berfikir atas dorongan 

Islam dalam mewujudkan dan memenginginkan 

                                                           
30

 Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga Pedoman Berkeluarga , ...h. 
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berkeluarga, ia akan memperhatikan dengan penuh 

kejelasan dan mendapatkannya tanpa letih 

terhadap bebagai tugas terpenting dan tujuan 

berkeluarga menurut Islam, diantara sebagai 

berikut:
31

 

1) Kemulian Keturunan. 

Berketurunan merupakan hal pokok. 

Oleh karena itu pernikahan dilakukan. Yang 

dimaksudkan ialah menjaga keturunan dan 

melestarikan jenis manusia di dunia. Dengan 

perantara anak, akan mendekatkan seseorang 

pada empat macam. Keempat macam tersebut 

merupakan pokok yang diinginkan ketika 

merasa aman dari keburukan syahwat, sehingga 

salah satunya tidak mengingin berjumpa kepada 

Allah dalam keadaaan menbujang. 

2) Menjaga Diri Dari Setan. 
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Hubungan seksual yang diperintahkan 

antara suami dan istri dapat menjaga dirinya 

dari tipu daya setan, melemahkan keberingasan, 

mencegah keburukan-keburukan syahwat, 

memelihara pandangan, dan menjaga kelamin. 

Berkaitan dengan hal ini, Nabi SAW 

mengisyaratkan dengan sabdanya: Barang siapa 

yang menikah sungguh ia telah menjaga 

setengah agamanya, maka bertakwalah kepada 

Allah SWT.
32

 

3) Bekerjasama Dalam Menghadapi Kesulitan 

Hidup. 

Ikatan pernikahan adalah ikatan 

selamanya. Oleh karena itu, pernikahan tidak 

terbatas karena suatu hal yang terhenti 

karenanya; pernikahan menbentuk keluarga 

selamanya. Tujuan keluarga adalah keteguhan 
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dan ketenangan. Seorang laki-laki yang bekerja 

keras, bersungguh-sungguh, bepergian, pulang 

kembali, berperang dan bedamai. Ia tidak 

mungkin mengerjakan hal-hal tersebut menurut 

pandangan yang benar tanpa seorang istri 

shalehah bersamanya, menggembirakannya, 

membuatnya sedih, meringankan kesedihannya, 

memperhatikan rumah istri dan anakanaknya. 

Nabi SAW bersabda: Sungguh dunia semua ini 

perhiasan, sebaik-baik perhiasn adalah istri 

yang yang shalehah. Oleh karena itu, bekerja 

sama dalam menanggung berbagai beban hidup 

antara suai istri termasuk salah satu tujuan 

keluarga dalam Islam.
33

 

4) Menghibur Jiwa Dan Menenengkannya Dengan 

Bersama-sama. 

Sesungguhnya kenyamanan jiwa dan 

ketenangan dengan bersamasama, memandang 
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dan bermain-main, menyegarkan hati, dan 

menguatkannya untuk beribadah sebagai 

sesuatu yang diperintahkan. Jiwa yang gelisah 

menjadi enggan pada kebenaran karena 

kebenaran bersebrangan dengan tabiat nafsu.  

Jika nafsu dibebani secara terus menerus 

dengan paksaan pada sesuatu yang 

bersebrangan dengannya mak ia menadi keras 

kepala dan kokoh. Jika nafsu disegerakan 

dengan kenikmatan pada waktu tertentu maka ia 

menjadi kuat dan bergairah. Bersahabat dengan 

perempuan termasuk istirahat yang 

menghilangkan kesempitan dan menyegarkan 

hati. Sepantasnya bagi jiwa orang-orang yang 

bertakwa untuk menyegarkannya dengan hal-

hal mubah.
34

 

 

5) Melaksanakan Hak-Hak Keluarga. 
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Melawan nafsu, melatihnya denagn 

tanggung jawab, kekuasaan, melaksanakan hak-

hak keluarga, sabar atas akhlak, 

menanggungung keburukannya, berusaha 

memperbaikinya, menunnjukkan mereka pada 

jalan agama, bersungguh-sungguh dalam 

melakukan pekerjaan yang halal, melaksanakan 

pendidikan baginya dan bagi anak-anaknya. 

Semua ini adalah amal perbuatan yang mulia 

dan utama. Amal-amal ini termasuk dalam 

perlindungan dan perwalian. Keluarga dan anak 

adalah yang dilindungi. Keutamaan 

perlindungan sangatlah besar. Seorang yang 

berhati-hati dalam perlindungan adalah orang 

yang berhatihati karena khawatir tidak mampu 

memenuhi hak-haknya. 

6) Pemindahan Kewarisan. 

Tidak mungkin ada konsep perpindahan 

kekayaan dari generasi kegenerasi dengan tanpa 



 

 
 

adanya wadah yang memelihara nasab, kerabat, 

dan keturunan. Wadah ini adalah keluarga. Al-

quran yang mulia telah menjelaskan kaisah-

kaidah warisan antar kerabat. Hal tersebut tidak 

akan kokoh dengan sempurna tanpa adanya 

hubungan kekerabatan yang jelas dan batasan-

batasan tertentu. kehidupan keluarga harus 

selalu dilandasi ajaran Islam agar cahaya Islam 

bisa menjadi petunjuk dalam kehidupan 

keluarga yang mengarah kepada hal yang 

positif dan menghindari hal yang negatif.  

2. Membentuk Keluarga Yang Harmonis 

Dalam islam, keluarga harmonis dimulai 

dengan pernikahan yang sesuai dengan syariat islam. 

Sebelum membentuk keluarga tentunya seseorang 

harus memilih pasangan dan menikah untuk 

memenuhi ajaran Allah SWT dan Rasulnya. Dengan 

memilih pasangan yang tepat sesuai ajaran islam 

maka seseorang bisa memulai keluarganya dengan 



 

 
 

cara yang baik dan untuk mencegah hal-hal yang 

tidak diinginkan.  

Adapun Rasul SAW juga memberikan anjuran 

bagi laki-laki yang akan menikah agar memilih calon 

istri yang shalehah yang baik agamanya karena istri 

yang shalehah bisa mengingatkan tatkala suaminya 

menempuh jalan yang salah dan ia akan memberikan 

ketentraman dalam keluarganya.  

3. Indikator Keluarga Yang Harmonis 

Adapun indikator-indikator keluarga harmonis 

menurut Aziz Mushoffa adalah sebagai berikut:
35

 

a. Kehidupan beragama dalam keluarga yaitu, segi 

keimananan atau segi keislaman. Dari segi 

pengetahuan agama mereka memiliki semangat 

belajar, memahami, serta memperdalam ajaran 

agama, dan taat melaksanakan tuntunan akhlak 

mulia, saling memotivasi dan mendukung agar 
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keluarga dapat berpendidikan. Sehingga dapat 

menjauhkan dari hal-hal mana yang di larang dan 

hal mana yang dianjurkan. 

b. Pendidikan keluarga. Memberikan motivasi 

terhadap pendidikan formal bagi setiap anggota 

keluarga, memberi ajaran tentang kebiasan atau 

gemar membaca, mendorong anak-anak untuk 

melanjutkan dan menyelesaikan sekolahnya. 

c. Kesehatan keluarga yang meliputi kesehatan 

anggota keluarga dan lingkungan keluarga. 

d. Ekonomi keluarga. Terpenuhinya sandang, 

pangan, papan yang cukup, dan dapat mengelola 

nafkah dengan baik.
36

 

e. Hubungan antar anggota keluarga yang harmonis. 

Saling mencintai, menyayangi, terbuka satu sama 

lain, saling menghormati, memiliki rasa adil dan 

bertanggungjawab, saling membantu, saling 

percaya, saling bermusyawarah, dan saling 
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memaafkan. Tidak hanya dalam hubungan antar 

anggota keluarga, hubungan dengan kerabat dan 

tetangga pun juga harus terbentuk dengan baik 

untuk menunjang kehidupan berumah tangga yang 

harmonis. 

Maka dapat dipahami bahwa keluarga yang 

harmonis dapat di tentukan dengan beberapa 

indikator,diantaranya menjadikan ajaran Islam 

sebagai fondasi utama dalam berumahtangga, 

saling memberi rasa nyaman, saling menyayangi, 

saling menghormati dan memberikan kehidupan 

yang layak (dalam bidang ekonomi), memberikan 

pendidikan dan kesehatan yang baik untuk 

keluarga. Adapun indikator keluarga yang tidak 

harmonis adalah sebagai berikut:
37

 

a) Sering bertengkar 

b) Komunikasi berkurang 

c) Saling Menyalahkan dan sering berbohong. 
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d) Tidak memiliki waktu yang baik untuk 

keluarga. 

Dalam agama islam rumah tangga atau 

keluarga yang harmonis adalah keluarga sakinah, 

mawaddah dan warahmah. Hal tersebut bisa dijadikan 

landasan dalam berkeluarga yang menjunjung nilai-

nilai ajaran islam dan ketaqwaan kepada Allah 

SWT.
38

 

Adapun klasifikasi atau kritera keluarga 

harmonis dalam Hukum Islam yaitu:  

a. Adanya Rasa Tentram dan Tenang dalam 

Kehidupan Berkeluarga.
39

 

b. Adanya Kasih Sayang, dan Rasa Cinta dalam 

Keluarga. 

Dalam keluarga harmonis haruslah 

dipenuhi dengan rasa cinta. Hal tersebut bisa 
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dilakukan dengan cara memberikan perhatian yang 

lebih kepada istri atau sebaliknya.
40

  

c. Tercukupinya Nafkah Keluarga 

Indikator yang pertama ialah, tercukupinya 

nafkah keluarga baik dari segi sandang, pangan, 

dan papan, maupun pendidikan anak dan sarana 

kesehatan.
41

 

e. Menjadikan Ajaran Islam Sebagai Fondasi Utama 

dalam Berumah Tangga.
42

 

f. Hadirnya Qudwah (Teladan Yang Nyata) 

Hal ini perlu dilakukan oleh seorang suami 

selaku pemimpin dalam rumah tangga, harus 

mampu menjadi teladan yang nyata dan sebaik-

baiknya bagi istrinya, begitupun ayah terhadap 
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anak-anaknya untuk menerapkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari.
43

 

4. Cara Membangun Keluarga Harmonis 

Untuk memenuhi segala kriteria keluarga 

harmonis tersebut maka setiap muslim harus selalu 

berusaha menjalankan kewajibannya dalam rumah 

tangga. Adapun cara yang bisa dilakukan untuk 

membangun rumah tangga yang harmonis adalah 

sebagai berikut :
44

 

a. Menjalankan kewajiban sebagai suami istri 

Untuk mewujudkan keluarga yang 

harmonis maka suami istri harus bisa menjalankan 

kewajiban diantara mereka. Suami berkewajiban 

memenuhi segala kebutuhan istri dan keluarganya 

dan memimpin keluarga tersebut sementara istri 

bertugas untuk melayani suami dan menjaga 
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keluarga serta memenuhi keperluannya. Dengan 

memenuhi tanggung jawab tersebut maka keluarga 

akan lebih tentram dan harmonis. 

b. Mencurahkan perhatian 

Sikap cuek baik yang ditunjukkan oleh 

suami atau istri tidak berakibat baik untuk menjaga 

keharmonisan rumah tangga. Suami istri yang 

saling perhatian, senang member dan bertutur kata 

lembut tentu akan memiliki rumah tangga yang 

harmonis dibandingkan dengan pasangan yang 

cuek dan tidak saling bicara. Memberikan hadiah 

pada istri, ikut membantu meringankan 

pekerjaannya adalah beberapa bentuk perhatian 

istri kepada suami sementara istri bisa 

memperhatikan suaminya dengan melayaninya 

lebih baik dan senantiasa menyenangkan hatinya.
45
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c. Bersabar satu sama lain 

Terkadang masalah atau konflik  dalam 

keluarga dan diantara pasangan suami istri. Untuk 

menghindari hal tersebut suami dan istri 

seharusnya bisa saling jujur dan mempercayai satu 

sama lain. Dan jika ada masalah dan salah seorang 

dari mereka berbuat kesalahan atau tidak 

menjalankan kewajibannya maka pasangan yang 

lain haruslah bersabar menghadapinya misalnya 

seorang istri yang sabar jika suaminya pemarah 

atau suami yang sabar dan menasehati istri jika 

istri berperilaku nusyuz. 

d. Saling Menjaga ibadah 

Tujuan pernikahan memang untuk 

membentuk keluarga yang harmonis akan tetapi 

juga untuk menjalankan perintah Allah SWT. 

Pasangan suami istri bisa membentuk keluarga 

yang sakinah jika mereka taat berada di jalan Allah 

SWT dan saling mengingatkan dalam hal 



 

 
 

beribadah dan menjalankan kewajibannya kepada 

Allah SWT.
46

 

e. Bersyukur kepada Allah 

Rasa syukur adalah salah satu pondasi 

memiliki rumah tangga dan keluarga yang 

harmonis. Seorang suami semestinya bersyukur 

apabila ia memiliki seorang istri meskipun ia 

memiliki kekurangan sementara sang istri juga 

harus selalu bersyukur atas apa yang diberikan 

suaminya kepada Allah SWT karena apa yang 

diberikan suami adalah hasil kerja keras yang 

layak dihargai. Dengan bersyukur maka seorang 

istri akan membuat suaminya berada dijalan yang 

benar dan juga sebaliknya, pasalnya dewasa ini 

kita sering melihat pasangan suami yang 

terjerumus perbuatan kriminal karena ingin 

memenuhi keinginan istrinya. 
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Dari penjelasan tersebut kita bisa mengetahui 

bahwa sebenarnya inti dari keluarga yang harmonis 

adalah rasa cinta, kasih sayang, kepercayaan, 

kejujuran, syukur dan saling menjalankan 

kewajibannya satu sama lain. 

 


